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Empat Kemajuan Sains Dunia - 11 /Oct/ 2012

Rahbar atau Pemimpin Besar Revolusi Islam Ayatollah al-Udzma Sayyid Ali Khamenei Kamis (11/10) pagi dalam
pertemuan dengan ribuan guru, dosen dan dewan keilmuan perguruan tinggi provinsi Khorasan Utara mengingatkan
pentingnya membangun jatidiri insani sejak usia dini yang didasarkan pada kepribadian luhur. Beliau menandaskan,
"Kebutuhan paling mendasar di negara ini adalah menumbuhkan jiwa optimisme akan masa depan, gairah, dan rasa
percaya diri pada generasi muda."

Di awal pembicaraan, Pemimpin Besar Revolusi Islam menyatakan bahwa digelarnya pertemuan dengan para guru
dan dosen seperti ini dimaksudkan untuk menumbuhkan budaya penghormatan kepada kedudukan guru. Beliau
menyinggung pembicaraan sejumlah guru dan dosen di awal pertemuan dan menyebutnya sebagai pembicaraan yang
tepat, cermat dan ilmiah yang disampaikan oleh para guru dari provinsi Khorasan Utara. "Apa yang sudah
disampaikan tadi sangat layak untuk dimanfaatkan dan orang senang mendengarnya. Ini menunjukkan potensi
menonjol dan pemikiran maju dan cerah yang dimiliki Khorasan Utara," kata beliau.

Berbicara mengenai filosofis pembentukan pemerintahan dalam Islam yang ditujukan untuk menciptakan perubahan
mendasar dan menyeluruh pada individu dan masyarakat serta untuk menegakkan nilai-nilai suci yang menggeser
sifat-sifat buruk, Ayatollah al-Udzma Khamenei menekankan, "Dalam perspektif ini, peran pendidikan dan
bimbingan serta kedudukan lembaga pendidikan tinggi berikut guru dan dosen sangatlah penting dan menonjol."

Seraya mengingatkan bahwa salah satu tugas utama pendidikan adalah membentuk kepribadian anak, beliau
menjelaskan beberapa karakter penting yang dibutuhkan masyarakat dan harus dipupuk sejak dini.

Rahbar menyinggung pula masalah pendidikan budaya berlogika, dan mengatakan, "Sejak usia dini anak-anak harus
dilatih dan dibiasakan untuk berlogika dan berpikir benar."

Masalah lain yang juga mesti diperhatikan dalam pendidikan anak adalah menumbuhkan rasa percaya diri. Beliau
mengungkapkan, "Salah satu budaya keliru di masa lalu dan sampai saat ini masih mengakar adalah budaya
memandang Barat dengan kacamata membutuhkan, menganggap besar Barat dan memandang kerdil diri sendiri
khususnya yang berhubungan dengan masalah keilmuan."

Pemimpin Besar Revolusi Islam menegaskan, pandangan yang keliru ini harus diberantas hingga ke akar dengan cara
menumbuhkan rasa percaya diri.

"Rasa percaya diri yang bertolak belakang dengan kepercayaan kepada Barat harus dikembangkan di tengah anak-
anak dan generasi muda. Menumbuhkan rasa percaya diri adalah salah satu tugas penting lembaga pendidikan dan
bimbingan dan lembaga pendidikan tinggi," imbuh beliau.

Lebih lanjut Rahbar menyebut soal lapang dada dan kesabaran yang merupakan salah satu sifat mulia. Menurut
beliau sifat mulia ini sangat diperlukan oleh masyarakat dan merupakan modal utama dalam menjalin hubungan
sosial bahkan politik. "Jika faksi-faksi politik menjunjung tinggi asas toleransi dan lapang dada diantara mereka,
maka akan tercipta kondisi yang lebih baik," tandas beliau.

Hal lain yang disinggung dalam pembicaraan ini adalah membudayakan rasa keingintahuan, semangat kerja
berkelompok dan kerjasama, menghindari kemalasan, serta budaya menelaah dan membaca di tengah anak-anak dan
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generasi muda. Membiasakan anak dengan cita-cita yang tinggi, menurut Pemimpin Besar Revolusi Islam adalah
salah satu hal yang dibutuhkan negara.

"Salah satu tugas lembaga pendidikan dan bimbingan adalah menumbuhkan kepercayaan diri bahwa kita bisa," kata
beliau.

Seraya menjelaskan kemajuan yang dicapai Iran di bidang keilmuan dan besarnya tingkat penerimaan mahasiswa
dan dewan keilmuan di perguruan tinggi negara ini dibanding kondisi di awal kemenangan revolusi Islam, Ayatollah
al-Udzma Khamenei menegaskan, "Lembaga-lembaga sains terkemuka dunia mengumumkan bahwa Republik Islam
Iran berada di peringkat keenam belas dunia di bidang sains. Mereka juga memprediksikan bahwa enam tahun
kedepan Republik Islam Iran akan naik ke peringkat empat dunia."

Iran, ungkap beliau, menyumbangkan dua persen produksi sains dan keilmuan dunia. "Semua prestasi ini dicapai
dalam kondisi yang sulit, di tengah himpitan embargo dan intimidasi. Langkah kemajuan itu dimulai oleh
sekelompok pemuda berbakat yang mengandalkan tekad dan semangat kuat meski tidak mendapat dukungan
spiritual dan finansial yang terlembaga," ujar beliau.

Rahbar menambahkan, "Prestasi-prestasi besar keilmuan dan akademi yang dicapai dalam kondisi seperti itu
menumbuhkan optimisme sekaligus menunjukkan rasa percaya diri dan tekad untuk maju di tengah generasi muda."

Beliau menekankan untuk selalu menyuntikkan rasa percaya diri di lingkungan sekolah dan perguruan tinggi
sekaligus mengikis pesimisme.

Di bagian lain pembicaraannya, Ayatollah al-Udzma Khamenei mengimbau para guru dan dosen untuk melindungi
generasi muda dari mistik palsu. Beliau mengatakan, "Parameter Islam dalam masalah ketinggian spiritual dan
ruhani adalah ketaqwaan, menjauhi dosa dan memandang penting masalah shalat dan mengakrabkan diri dengan al-
Qur'an."

Lebih lanjut beliau menyampaikan kritikan atas puji-pujian yang disampaikan dalam banyak pertemuan. Menurut
beliau, mengungkapkan cinta kepada abdi masyarakat adalah hal yang didukung oleh Islam. Tapi jangan sampai
menggunakan kata-kata yang berlebihan.
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